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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
JUDUL SKRIPSI : APLIKASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM 
KAITANNYA DENGAN KESADARAN MEMAKAI JILBAB DI LUAR 
SEKOLAH OLEH SISWI SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH DI 
MAKASSAR 
 
1. Apakah para guru di sekolah memiliki peran dalam memberikan 
pemahaman kepada siswi untuk menerapkan atau mengaplikasikan nilai 
ajaran Islam? 
2. Apakah semua guru diwajibkan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswi untuk menerapkan atau mengaplikasikan nilai ajaran Islam? 
3. Bagaimana cara guru memberikan pemahaman kepada siswi untuk 
menerapkan atau mengaplikasikan nilai ajaran Islam? 
4. Kapan guru mulai menanamkan kepada siswi untuk menerapkan atau 
mengaplikasikan nilai ajaran Islam khususnya tentang jilbab? 
5. Adakah sarana lain yang digunakan oleh pihak sekolah dalam memberikan 
pemahaman kepada siswi untuk menerapkan atau mengaplikasikan nilai 
ajaran Islam? 
6. Seperti apa bentuk pengontrolan pihak sekolah kepada siswi dalam 
pengaplikasian nilai ajaran Islam khususnya berjilbab? 
7. Adakah kendala yang dialami para guru dalam memberikan pemahaman 







DATA HASIL WAWACARA SISWA 




12 Tahun Perdos Unhas Tamalanrea, AB/34 VII B 1 
2 Firda Nurul Fadilah 12 Tahun Jl. Sukaria 2 A No. 28 VII B 1 




12 Tahun Jl. Antang Raya VII B 1 
5 Safa Auliya 12 Tahun 
Jl. Perumnas Antang Raya Blok 3 
No. 62 
VII B 1 




12 Tahun Jl. Pattunuang I No. 7 Blok II VII B 2 
8 Elfira Yurlinar 12 Tahun Jl. Ujung Bori VII B 2 
9 Hanifah 12 Tahun 
Komp. Pemda Antang Blok 4 G, 
No/19 





Perumahan Graha Janna Land II 
No. C/2 
VII B 2 
11 Nurhaliza Hazairin 11 Tahun Jl. Borong Raya No. 127 VII B 2 
12 Samiya Firdauziah 11 Tahun 
Jl. Borong Raya Ruko Delta Mas 
No. F 4 








12 Tahun BTN Asabri Jln. Cempaka VIII B 1 
15 Fadhillah 14 Tahun Jl.. Perumnas Antang No. 31 VIII B 1 
16 Gina Fasya Aulia 12 Tahun 
Jl. Manggala Raya, Blok 7 No. 5 
Perumnas 




13 Tahun BTN Pao-Pao Permai VIII B 1 
18 Munifah Nur Islamiyah 13 Tahun 
Jl. Romang Tangngayya Blok 5 
dalam 5 No. 35 
VIII B 1 
19 Atikah Afifah 13 Tahun BTN CV Dewi B 1/2 VIII B 2 
20 Hafizatulhuda Haris 12 Tahun 
Golden Hills Tamalanrea, 
Telkomsel Blok C 1 





Jl. Tamangapa Raya PERUM 
Berlian Permai II Blok E/5 
VIII B 2 
22 Nurul Khasanah 14 Tahun Jl. Inspeksipam Lr. 6 No. 17 VIII B 2 
23 Resky Auliah 12 Tahun Jl. Bangkala II No. 13 Blok 1 VIII B 2 
24 Sulistiawati 13 Tahun 
Jl. Bangkala Dalam IV No. 58 
Blok 1 
VIII B 2 
25 A.Nurul  Ishlah Aisyah 14 Tahun BTP Blok AA Poltek No. 28 IX B 1 
26 Fitrah A. Rajab 13 Tahun Jl. Antang Raya IX B 1 
27 Hajar Ashilah 14 Tahun 
Jl. Borong Raya Baru 2 Lr. B/ No. 
21 
IX B 1 
28 Iffah Meirra Zatifah 14 Tahun Jl. Karaeng Loe Se’ro IX B 1 
29 Maharani 14 Tahun Antang Raya No. 61 IX B 1 
30 Qorinah 14 Tahun Jl. Karaeng Loe Se’ro No. 8 IX B 1 
31 Ade Suci Pratiwi  Tidung 9 Setapak 14 IX B 2 




14 Tahun Jln. Teknik Blok D 16 
IX B 2 
34 Anugerah 13 Tahun Jl. Antang Raya No. 63 IX B 2 
35 Bianca Noor Azizah 14 Tahun 
Perum. Bukit Teknologi No. 1 Jln. 
Nipa-Nipa lama 
IX B 2 
36 Tazkia Nurul, F. 13 Tahun 
Jln. Monumen Emysaelan IV No. 
20 



















“APLIKASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM KAITANNYA DENGAN 
KESADARAN MEMAKAI JILBAB DI LUAR SEKOLAH  
OLEH SISWI SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH  
 DI MAKASSAR” 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   :    No Tlp /HP : 
Kelas   :    Email/FB : 
Alamat  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
A. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum anda memberikan 
 jawaban. 
B. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang telah disiapkan. 
C. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan hati nurani anda  
 
8. Apakah anda memakai jilbab ketika pergi ke sekolah? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
9. Apakah anda memakai jilbab ketika di rumah? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
10. Apakah anda memakai jilbab ketika pergi keluar rumah? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
11. Apakah anda memkai jilbab ketika pergi kepesta? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
12. Apakah anda memakai jilbab setiap hari? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
13. Apakah anda menggunakan jilbab yang tipis ? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
14. Apakah anda menggunakan jilbab yang berwarna mencolok ? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah  
15. Apakah anda merasa senang ketika memakai jilbab? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
16. Apakah anda tidak percaya diri ketika memakai jilbab? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
17. Apakah anda menggunakan parfum ketika memakai jilbab? 
d. Selalu  
e. Kadang-kadang 
f. Tidak pernah 
18. Apakah anda merasa aman ketika memakai jilbab? 
d. Selalu 
e. Kadang-kadang 
f. Tidak pernah 
19. Apakah anda pernah merasa bahwa memakai jilbab itu menyusahkan? 
d. Selalu 
e. Kadang-kadang 
f. Tidak pernah 
20. Ketika memakai jilbab apakah anda merasa lebih dekat kepada Allah? 
d. Selalu 
e. Kadang-kadang 
f. Tidak pernah 
21. Ketika memakai jilbab apakah anda merasa jilbab dapat menjadi pengontrol 
bagi akhlak anda ? 
d. Selalu 
e. Kadang-kadang 
f. Tidak pernah 
22. Apakah anda selalu berusaha mewujudkan apa yang diperintahkan oleh Allah 
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan memakai jilbab yang syar’i? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
23. Kapan anda melepaskan jilbab (tidak memakai jilbab)? 
a. Ketika tidur 
b. Ketika sedang di rumah sendiri 
c. Ketika sudah sampai dirumah 
d. Ketika mandi 




















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWI 
JUDUL SKRIPSI : APLIKASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM 
KAITANNYA DENGAN KESADARAN MEMAKAI JILBAB DI LUAR 
SEKOLAH OLEH SISWI SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH DI 
MAKASSAR 
 
1. Bagaimana cara anda menerapkan atau mengaplikasikan nilai ajaran 
Islam? 
2. Kapan anda memakai jilbab? 
3. Atas dasar apa anda memakai jilbab? 
4. Apakah anda memakai jilbab ketika melaksanakan kegiatan seperti 
olahraga, kepesta dan kegiatan yang lain? 
5. Apakah yang mempengaruhi anda dalam memakai jilbab? 
6. Seperti apa batasan aurat menurut anda? 
7. Seperti apa syarat jibab yang anda ketahui? 
8. Apakah anda tahu tentang “niqob atau cadar”? 
9. Bagaimana kesadaran anda dalam memakai jilbab? 
10. Dari mana anda mendapatkan motivasi dalam memakai jilbab? 
11. Bagaiman respon orangtua anda setelah memakai jilbab? 
12. Adakah kendala yang anda alami setelah memakai jilbab? 
13. Apa manfaat yang dapatkan dan rasakan setelah memakai jilbab? 
14. Bagaimana tanggapan anda terhadap hal-hal negative tentang jilbab? 
15. Apa yang anda akan sampaikan kepada wanita yang belum memakai jilbab 










N a m a :  Hasbiani 
N I M  :  20100108024 
J u d u l : Aplikasi Nilai-Nilai Islam dalam Kaitannya dengan Kesadaran 
Memakai Jilbab Di Luar Sekolah Oleh Siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah Di Makassar. 
  
Skripsi ini membahas tentang aplikasi nilai-nilai Islam dalam kaitannya 
dengan kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di Makassar. Di dalamnya dikemukakan tiga pokok permasalahan yaitu 
bagaimana aplikasi nilai-nilai Islam oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di 
Makassar, bagaimana kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP 
IT Wahdah Islamiyah di Makassar dan hambatan yang dialami untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kaitannya dengan kesadaran memakai 
jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaplikasian nilai-nilai 
Islam oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di luar sekolah di Makassar, untuk 
mengetahui kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di luar sekolah di Makassar dan untuk mengetahui hambatan yang 
dialami oleh siswi dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kaitannya 
dengan kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di luar sekolah di Makassar. 
Sesuai dengan judul dan permasalahan di atas, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar, 
adapun sampelnya adalah 36 orang siswi dari jumlah populasi. Pengumpulan data 
yang digunakan dengan metode observasi, angket dan wawancara, kemudian data 
yang diperoleh diolah dan dianalisa dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus presentase (%). 
Melalui metode dan analisis tersebut diperoleh data di lapangan bahwa 
kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah 
di Makassar, sudah mengaplikasikan nilai-nilai Islam walaupun belum 
semaksimal mungkin, hal ini dapat dilihat dari jumlah presentase yang telah 
memakai jilbab baik di sekolah, di rumah maupun di tempat-tempat lain lebih 
banyak dibandingkan dengan siswi yang kadang-kadang memakai jilbab ketika di 
rumah dan jumlah siswi yang hanya memamakai jilbab di sekolah saja. 
Kesadarannya masih perlu untuk ditingkatkan demi pengaplikasian nilai-nilai 
ajaran Islam (pergaulan dan religiusnya).  
   
  
 
Adapun faktor yang dapat menunjang dan menghambat pengaplikasian 
nilai-nilai Islam dalam kaitannya dengan kesadaran memakai jilbab di luar 







A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama yang bersifat universal dalam arti mempunyai 
aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia dimana di 
dalamnya terdapat aturan atau hukum-hukum yang mengatur masalah pakaian 
baik itu bagi laki-laki maupun bagi perempuan, yang pada intinya pakaian itu 
digunakan sebagai penutup aurat sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur'an: 
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 
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Terjemahnya : 
"Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan 
pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi 
pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.” (Q.S. Al A'raaf /7: 
26).1 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 
mensyari’atkan kepada kita tentang tuntunan yang jelas mengenai tata cara 
berpakaian dimana hakikat adanya pakaian berfungsi sebagai penutup aurat dan 
sebagai salah satu bukti amalan untuk bertakwa kepada Allah. 
                                                          




Para mufassir memahami kalimat “Libasut taqwa (Pakaian takwa)” 
dengan iman atau amalan sholeh atau takut kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
atau takwa kepada Allah Subahanahu wa Ta’ala.2 
Dalam syari’at Islam dijelaskan bahwa batas aurat laki-laki3 adalah dari 
pusar sampai dengan lutut4. Bagian itulah yang bagi laki-laki harus ditutup 
sedangkan bagian yang lainnya boleh ditampakkan. 
Sedangkan batas aurat wanita itu adalah seluruh tubuh sebagaimana 
disebutkan di dalam firman Allah Subahanahu wa Ta’ala: 
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Terjemahnya : 
 
“Wahai Nabi! Katakanlah  kepada istri-istrimu, dan anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin. “Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar 
mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al Ahzab/ 33 : 
59).5 
 
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memerintahkan perempuan beriman 
untuk menundukkan pandangannya dan tidak lagi melakukan kebiasaan 
perempuan jahiliyah dan kebiasaan wanita-wanita musyrik. Surah ini turun 
                                                          
2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaik, Tafsir Ibnu  Katsir Jilid 3, (Cet 
I; Jakarta: Imam Syafi’i, 2008), h. 364. 
3Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Hijab dan Pakaian Wanita Muslimah dalam Sholat, (Cet III; Solo: 
At Tibyan, 2009), h. 32. 
4Asy-Syahhat Ahmad Ath-Thahhan Wala’ Muhammad,Sempurnakan Jilbabmu Agar Allah Makin 
Sayang Kepadamu (Bagaimana Memahami Hakikat Jilbab, Bukan Sekedar Pakaian ataupun 
Penampilan), (Cet 1; Solo: Pustaka Iltizam, 2010), h. 42. 




berkenaan dengan peristiwa yang terjadi ditempat tinggal Asma’ binti Martsad 
yang tinggal di Bani Haritsah. 
Saat itu kaum wanita masuk kedalam rumahnya tanpa menggunakan kain 
yang menutupi kakinya, sehingga bagian kakinya terlihat demikian juga bagian 
atas dadanya, Asma’ berkata, “Sungguh buruk hal ini”. Maka Allah Subhanahu 
wa Ta’ala menurunkan ayat-ayat ini. 
Berdasarkan pada ayat ini, para ulama sepakat bahwa kaum perempuan 
juga diharamkan memandang laki-laki bukan mahram dengan syahwat. Di 
samping itu juga diperintahkan untuk menurunkan kain kerudung sehingga 
menutupi bagian dada, leher dan juga pundaknya serta menjulurkan jilbabnya 
keseluruh tubuh. Mereka juga diperintahkan agar memelihara kemuluannya dari 
zina. 
Dari uraian diatas dapatlah kita ketahui bahwa jilbab merupakan pakaian 
yang lapang yang menutup aurat wanita (seluruh tubuh). 
Jilbab berfungsi sebagai penutup aurat wanita.6 Namun, fenomena yang 
terjadi saat ini bahwa banyaknya wanita yang memakai jilbab tidak sesuai dengan 
syarat-syarat jilbab itu sendiri. Banyaknya model dan tipe-tipe jilbab yang 
disuguhkan kepada wanita muslimah hanya dijadikan sebagai alasan bagi 
sebagian orang bukan untuk melaksanakan kewajiban tapi hanya sekedar untuk 
mempercantik diri atau hanya digunakan sebagai gambaran bagi wanita-wanita 
tertentu agar terkesan baik, sopan, santun, dan berbudi luhur. 
                                                          




Seringkali kita menjumpai wanita-wanita muslimah yang menggunakan 
berbagai model jilbab, seperti  jilbab angka sembilan, jilbab Arab, jilbab punuk 
onta dan masih banyak model jilbab yang lainnya. Namun realita yang ada masih 
banyak wanita muslimah yang tidak mengetahui dan memahami tentang syarat 
dan hakikat jilbab sesuai syari’at Islam. 
Adanya sebuah pemahaman yang mengatakan bahwa jilbab digunakan 
atau hanya dipakai ketika pergi ke sekolah sebagai salah satu aturan sekolah atau 
hanya digunakan dalam acara-acara penting membuat para wanita muslimah 
beranggapan bahwa setelah sampai di rumah mereka boleh melepaskan dan tidak 
memakainya lagi. 
Minimnya pengetahuan tentang hakikat menggunakan jilbab serta 
tuntunan yang diberlakukan oleh agama Islam, membuat wanita-wanita muslimah 
hanya mengenakan jilbab pada waktu-waktu tertentu atau hanya pada saat ia ingin 
mengenakan jilbab sehingga mereka tidak konsisten terhadap hijab yang 
seharusnya ia pakai terus-menerus.  
Kurangnya partisipasi dari pemerintah dalam memberikan arahan 
terhadap jilbab bagi muslimah juga merupakan salah satu sebab sehingga para 
wanita muslimah masih merasa asing dan mengangap jilbab biasa-biasa saja. 
Merosotnya ajaran dan nilai-nilai Islam hari ini dan masa sebelumnya 
berbeda. Dulu para wanita tidak memakai jilbab karena tidak adanya ilmu 
pengetahuan tentang menutup aurat, kemudian setelah itu telah ada pengetahuan 
tentang jilbab tapi hanya sebagaian wanita yang memakai jilbab karena sebagian 




Namun hari ini telah banyak wanita yang memakai jilbab namun mereka 
memakai jilbab tidak sesuai dengan tuntunan syari’at Islam sehingga tidak adanya 
nilai-nilai Islam yang dapat kita pelajari meskipun telah banyak wanita yang 
memakai jilbab tersebut. Hal ini dikarenakan para wanita hanya sekedar memakai 
jilbab tanpa tahu hakikat dan manfaat jilbab tersebut. 
Untuk menghadapi fenomena-fenomena dewasa ini tentang pengetahuan 
menggunakan jilbab. Maka, akan dibahas tentang hakikat berjilbab, fungsi jilbab, 
manfaat jilbab, dan hukum serta ketentuan berjilbab. Selain itu, pembahasan ini 
agar bermanfaat bagi pembaca dan dijadikan sebagai suatu pengetahuan yang 
berupa referensi menggunakan jilbab yang baik dan benar sesuai syariat Islam 
yang sesungguhnya. 
B. Rumusan Masalah 
Dari paparan yang telah dijelaskan diatas, dapat ditentukan suatu 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana aplikasi nilai-nilai Islam oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di 
luar sekolah di Makassar? 
2. Bagaimanakah kesadaran memakai jilbab siswi SMP IT Wahdah Islamiyah  
di luar sekolah di Makassar? 
3. Apakah hambatan yang dialami oleh siswi untuk mengaplikasikan nilai-nilai 
Islam dalam kaitannya dengan kesadaran memakai jilbab di luar sekolah pada 
siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. 




Untuk menghindari kesalahan yang keliru dalam memahami maksud dari 
penulisan ini, serta agar pembahasan ini lebih terarah, maka diperlukan adanya 
definisi operasional variabel untuk membentuk ruang lingkup pembahasan. 
Penulis akan mengemukakan pengertian judul menurut interpretasi 
penulis. Kata aplikasi nilai-nilai Islam adalah suatu ajaran-ajaran Islam yang telah 
didapatkan baik dari segi pendidikan formal maupun nonformal yang diterapkan 
atau digunakan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yaitu dari segi akhlak, secara 
spesifik akhlah dari segi berpakaian. 
Jilbab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kerudung lebar 
yang dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai dada. 
Menurut Ibnu Katsir jilbab adalah semacam selendang yang dikenakan di atas 
khimar yang sekarang ini sama fungsinya seperti izar (kain penutup).7 
Jadi, jilbab adalah kain yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala 
dan seluruh badan. Sedangkan kain untuk menutupi kepala disebut khimar. Jadi, 
perempuan menutupi dengan jilbab, kepala dan semua badan di atas kain khimar 
(dalaman). 
Adapun kesadaran memakai jilbab adalah kemampuannya mengenakan 
karena adanya keadaan mengerti dalam memakai jilbab sebagai tuntutan agama 
atau ajaran-ajaran Islam. Hambatam adalah segala sesuatu yang menghalangi 
untuk mencapai target dan yang bertolak belakang dengan hati nurani. 
Dari kedua defenisi di atas maka dapat disimpulkan secara total 
pengertian judul ini adalah suatu keadaan dimana seseorang tahu dan mengerti 
                                                          




tentang ajaran-ajaran Islam sehingga memakai jilbab sesuai dengan tuntunan 
syari’at Islam. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Dengan memakai jilbab 
apakah ada kaitannya dengan nilai-nilai ajaran Islam yang telah ia dapatkan”. 
Dengan demikian jelaslah bahwa bagaimana seorang siswi dapat 
menerapkan nilai-nilai Islam yang telah ia dapatkan kemudian mengerti akan 
pentingnya memakai jilbab dan harus sesuai dengan tuntutan agama atau ajaran-
ajaran Islam. 
 
D. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaplikasian nilai-nilai Islam oleh siswi SMP IT 
Wahdah Islamiyah di luar sekolah di Makassar. 
b. Untuk mengetahui kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh 
siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. 
c. Untuk mengetahui hambatan yang dialamai oleh siswi dalam 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kaitannya dengan kesadaran 
memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah 
di Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Dapat menambah wawasan dan memperdalam khasanah membaca 




peneliti dalam bidang hukum-hukum Islam terutama pengetahuan yang 
berkaitan dengan pengaplikasian nilai-nilai Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Dapat memberikan pemahaman tentang hakikat jilbab dan manfaat 
jilbab sesuai dengan hukum-hukum Islam sehingga dapat memotivasi siswi 




E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian 
pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi skripsi 
yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, yang terdiri dari dari latar belakang masalah 
yang menguraikan hal-hal yang melatar belakangi timbulnya permasalahan, dan 
selanjutnya muncul rumusan masalah yang berisi tiga pokok permasalahan yang 
akan diteliti dalam penelitian ini, penelitian kemudian menjelaskan pengertian 
judul atau definisi operasional supaya lebih jelas pokok permasalahan yang akan 
diteliti, selanjutnya mengungkapkan tujuan dan manfaat dari permasalahan 
tersebut dan terakhir adalah garis besar isi skripsi. 
Bab kedua adalah membahas tentang kajian pustaka yang berisi tentang 
pengertian  jilbab dan hukumnya, kriteria jilbab menururut syari’at Islam serta 




Bab ketiga adalah membahas tentang metode atau cara yang digunakan 
dalam penelitian ini, uraiannya meliputi populasi dan sampel yaitu mennguraikan 
tentang jumlah keseluruhan siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. 
Instrumen penelitian yaitu menguraikan tentang alat-alat bantu yang dipakai 
mengumpulkan data. Prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data yaitu 
menguraikan tentang metode atau cara mengolah dan menganalisis data. 
Bab keempat merupakan gambaran inti yang mengemukakan tentang 
hasil penelitian dan pembahasan tentang aplikasi nilai-nilai Islam dalam kaitannya 
dengan kesadaran memaki jilbab oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di 
Makassar. 
Bab kelima sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 







A. Pengertian Jilbab dan Hukumnya 
1. Pengertian jilbab secara bahasa 
Sebagaimana yang kita ketahui jilbab secara bahasa memiliki pengertian 
yang berbeda-beda, namun pada hakikatnya semua menunjukkan bahwa jilbab 
merupakan sesuatu yang memiliki ukuran yang besar dal lebar yang dipakai oleh 
seorang wanita yang dapat menutupi seluruh tubuhnya. 
Jilbab secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata “Jalaabib” 
ialah sejenis baju kurung yang longgar yang dapat menutup kepala, wajah dan 
dada, bahkan dapat menutup seluruh tubuh.1  Ada pula yang mengatakan bahwa 
jilbab ialah pakaian atasan seperti milhafah semisal selimut atau kain lebar yang 
diselimutkan ke pakaian luar yang menutupi kepala, punggung, dan dada, yang 
biasa dipakai wanita ketika keluar dari rumahnya.2 Sedangkan kerudung berarti 
kain penutup kepala perempuan. 
Jilbab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kerudung lebar 
yang dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai dada.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jilbab adalah sesuatu yang dipakai oleh 
seorang wanita muslimah yang dapat menutupi seluruh tubuhnya meliputi, kepala, 
wajah, dada dan seluruh tubuhnya yang biasa dipakai ketika keluar dari rumahnya. 
 
                                                          
1Wan Muhammad Bin Muhammad Ali, Hijab Pakaian penutup Aurat Istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, (Cet 1; Yogyakarta: Citra Risaah, 2008), h. 51. 
2Syaikh Muhammad Nasruddin Al-Albani, Jilbab Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an 





2. Pengertian Jilbab Secara Istilah 
Menurut Ibnu Katsir jilbab adalah semacam selendang yang dikenakan di 
atas khimar yang sekarang ini sama fungsinya seperti izar (kain penutup).3  
Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa Ummu Salamah, Istri Nabi Shallalhu 
‘Alaihi wa Sallam ketika turun dalil tentang hijab maka keluarlah wanita-wanita 
Anshar memakai pakaian hitam, seakan-akan diatas kepala mereka itu bertengger 
burung-burung gagak, karena mereka berjalan dengan sakinah. 
Jadi, jilbab adalah kain yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala, 
wajah dan seluruh badan. Sedangkan kain untuk menutupi kepala disebut khimar. 
Jadi, perempuan menutupi kepala, wajah dan semua badan serta kain (dalaman) 
dengan jilbab. Beliau juga mengatakan bahwa jilbab adalah kain yang diletakkan 
seorang perempuan di atas kepala dan badannnya untuk menutupi wajah dan 
badan, sebagai pakaian tambahan untuk pakaian yang biasa (dipakai di rumah). 
3. Kewajiban berjilbab bagi muslimah 
Seorang muslimah adalah seorang wanita yang mengaku dirinya beriman 
kepada Allah dimana keimanannya itu diyakini dalam hati, diikrarkan dengan 
lisan dan diwujudkan dengan perbuatan sehari-hari. Dan pengamalan dari 
keimanan ini adalah dengan menjalankan perintah-perintah Allah Subhanahu wa 
Ta’ala dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Mengenakan jilbab bagi seorang wanita adalah merupakan suatu perintah 
dari Allah Subhanahu wa Ta’ala dimana hukumnya adalah wajib yang bila 
dikerjakan berpahala dan bila ditinggalkan berdosa. 
                                                          
3Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Hukum Cadar, (Cet I; Solo: At Tibyan, 





Diwajibkannya jilbab bagi wanita bukanlah sebuah pengekangan 
baginya. Akan tetapi, hal itu merupakan sebuah kemuliaan dan penghormatan 
baginya serta menjadi benteng bagi wanita dari gangguan orang lain. 
Wanita itu wajib dilindungi dan dijaga melebihi penjagaan dan 
perlindungan kaum pria, karena itulah kewajiban berhijab, larangan 
menampakkan perhiasan dan kewajiban meninggalkan tabarruj (berhias) 
merupakan kekhususan bagi wanita. Selain itu Allah memberikan perintah khusus 
kepada wanita untuk menutup diri serta tidak menampakkan perhiasan kecuali 
yang kepada suami mereka dan orang-orang yang dikecualikan oleh Allah. 
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Terjemahnya: 
“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman agar mereka 
menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung kedadanya dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami mereka,...” 
(Q.S. An Nuur/ 24 : 31).4 
 
Karena itulah wanita wajib menutup dirinya dengan pakaian dan hijab 
yang sempurna karena terbukanya (kebebasan) kaum wanita merupakan sebab 
timbulnya fitnah. 
Mulia dan agungnya kehormatan wanita sehingga Allah Subhanahu wa 
Ta’ala menyebutnya sebagai perhiasan yang harus ia jaga dan tak boleh 
                                                          





ditampakkan, tak hanya itu kemudian Allah juga menyebutkan tuntunan yang 
menjelaskan bagaimana cara wanita menjaga dan melindungi perhiasan itu yakni 
dengan menutupkan kain kerudung kedada mereka. 
Adapun perhiasan lahir (pakaian luar) inilah yang tidak diharamkan bagi 
seorang wanita untuk menampakkannya. Sehingga apabila seorang wanita 
memiliki sebuah keperluan dia bisa keluar dari rumahnya dengan memakai hijab 
yang menutup auratnya. 
Dalam ayat yang lain Allah Subhanahu wa Ta’la semakin 
menyempurnakan bentuk pakaian wanita yakni dengan memanjangkan jilbab agar 
mereka mudah dikenali dan tidak diganggu serta menutup seluruh tubuh, yaitu : 
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Terjemahnya : 
“Wahai Nabi!. Katakanlah  kepada istri-istrimu, dan anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin. “Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar 
mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S. Al Ahzab/ 33 : 
59).5 
 
Dari dua ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta’ala mewajibkan wanita beriman untuk mengenakan jilbab. Jadi, sebagai 
seorang muslimah hendaknya kita sadar bahwa memakai jilbab bukan hanya 
untuk kepentingan-kepentingan tertentu saja seperti pada waktu sekolah, 
mengajar, kuliah, dan sebagainya. Tetapi kita wajib memakai jilbab sebagai 
                                                          





bentuk rasa syukur kepada Allah dan sebagi salah satu ibadah yang dapat 
menjadikan diri kita dekat dengan Rabb kita. 
B. Kriteria Jilbab yang Baik Menurut Syari’at 
Jilbab bukanlah berarti merendahkan martabat wanita, melainkan 
meninggikannya serta melindungi kesopanan dan kesuciannya. Syarat-syarat 
jilbab yang sesuai dengan syari’at Islam adalah sebagai berikut : 
1. Menutup Seluruh Badan, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 
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Terjemahnya : 
“Wahai Nabi!. Katakanlah  kepada istri-istrimu, dan anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin. “Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar 
mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S. Al Ahzab/ 33 : 
59).6 
 
Dari syarat pertama ini, maka jelaslah bagi seorang muslimah untuk 
menutup seluruh badan kecuali yang dikecualikan oleh syari’at. Maka, sangat 
menyedihkan ketika seseorang muslimah memakai jilbab tapi kita dapat melihat 
rambut yang keluar baik dari bagian depan ataupun belakang, lengan tangan yang 
terlihat sampai sehasta, atau leher dan telinganya terlihat jelas sehingga 
menampakkan perhiasan yang seharusnya ditutupi. 






Karena seluruh tubuh wanita itu adalah amanah yang Allah Subhanahu 
wa Ta’ala berikan. Maka sudah selayaknya kita menjaga amanah tersebut sebagai 
bukti keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.  
Penggunaan hijab bagi wani muslimah adalah bartujuan agar auratnya 
tidak terlihat, namun bagi wanita yang telah tua (menopause) yang tidak memiliki 
keinginan untuk menikah lagi diberi keringanan dan mereka diperbolehkan untuk 
melepaskan jilbabnya. 
Hal ini dijelaskan sebagaimana terdapat dalam surat An Nuur ayat 60: 
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Terjemahnya : 
“Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan; tetapi memelihara kehormatan adalah lebih 
baik bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. An 
Nur/24 : 60).7 
 
Begitu sempurna agama ini dalam melindungi dan menjunjung tinggi 
kehormatan seorang wanita. Begitu berharganya wanita sehingga ia mendapatkan 
perhatian khusus bahkan pembahasan khusus tentang wanita. Jadi, tidaklah patut 
bagi seorang wanita muslimah apabila ia mengaku beriman kepada Allah 
Subhanahu wa Ta’ala lantas menyepelekan hal-hal yang dapat menjadikan ia 
mulia disisi Rabb-Nya. Khususnya dalam menjaga auratnya. 
2. Bukan Berfungsi Sebagai Perhiasan 
                                                          





Tujuan dari adanya perintah jilbab adalah untuk menutupi perhiasan 
wanita, maka tidaklah mungkin bila pakaian itu sendiri justru menjadi perhiasan. 
Oleh sebab itu, hendaklah pakaian tersebut tidak berfungsi sebagai perhiasan atau 
memiliki warna-warna mencolok yang dapat menarik perhatian. 
Ketika jilbab dan pakaian wanita dikenakan agar aurat dan perhiasan 
mereka tidak nampak, maka tidak tepat ketika menjadikan pakaian atau jilbab itu 
sebagai perhiasan karena tujuan awal untuk menutupi perhiasan menjadi hilang. 
Ketika seseorang wanita terbiasa menggunakan jilbab dan pakaian indah 
dengan warna-warni yang lembut dengan motif bunga yang cantik, dihiasi dengan 
benang-benang emas dan perak atau meletakkan berbagai pernak-pernik perhiasan 
pada jilbab mereka. Maka hal ini akan mereka anggap sebagai hal yang biasa, 
padahal, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa denga tampilan sederhana 
dan tertutup relah menjadikan seorang wanita tetap anggun dan cantik. 
Larangan berhias ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa pakaian 
yang dimaksud adalah seluruh pakaian yang juga mencakup pakaian biasa jika 
dihiasi dengan sesuatu yang menyebabkan kaum laki-laki melirikkan 
pandangannya kepadanya. Sebagaimana firman Allah : 
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhiasa 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu dan 
laksanakan sholat, tunaikan zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”. (Q.S Al-
Ahzab /33 : 33).8 
 
Tabarruj dan berhias adalah kebiasaan wanita-wanita jahiliyyah dan 
wanita- wanita musyrik yang tidak boleh kita ikuti. 
Al Imam Adz-Dzahabi dalam kitab Al kaba’ir mengatakan bahwa : 
 
“Diantara perbuatan yang menyebabkan wanita itu mendapat laknat 
adalah menampakkan perhiasan, emas dan mutiara yang berada dibawah 
niqab (tutup kepalanya) memakai berbagai wangi-wangian seperti al-
misk, al-‘anbar dan at-tibb, apabila keluar rumah, memakai berbagai kain 
celupan, memakai pakaian sutera, memanjangkan baju dan melebarkan 
serta memanjangkan lengan (hingga melampaui batas).Semuanya itu 
termasuk jenis tabarruj yang dimurkai oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala 
dan pelakunya dimurkai di dunia dan di akhirat.9 
 
Namun, terdapat kesalahpahaman juga bahwa jika seseorang tidak 
mengenakan jilbab berwarna hitam maka berarti jilbabnya berfungsi sebagai 
perhiasan. Perlu diketahui bahwa sama sekali bukan termasuk kategori perhiasan 
jika pakaian yang dikenakan oleh seorang wanita tidak berwarna hitam atau putih, 
seperti yang terkadang disalah pahami oleh sebagian wanita dengan alasan bahwa 
hal ini berdasarkan beberapa atsar tentang perbuatan para sahabat wanita di zaman 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 
Dengan demikian, tolak ukur sebagai perhiasan ataukah bukan adalah 
berdasarkan kebiasaan sehingga suatu warna atau motif menarik perhatian pada 
suatu masyarakat maka itu terlarang dan hal ini boleh jadi tidak berlaku pada 
masyarakat lain. 
                                                          
8Ibid., h. 422. 





3. Kainnya Harus Tebal, Tidak Tipis 
Busana muslimah yang syar’i (sesuai dengan tuntunan Islam) adalah 
yang tidak tipis, tidak memperjelas lekuk-lekuk tubuh serta menutup aurat.  
Banyak wanita muslimah yang seakan-akan berjilbab, namun pada 
hakekatnya tidak berjilbab karena mereka memakai jilbab yang berbahan tipis dan 
transparan sehingga semakin memancing adanya fitnah (godaan) yang akan 
terjadi. Hal ini telah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam khawatirkan terjadi 
sehingga beliau memperingatkan wanita muslimah. 
Hendaknya para wanita muslimah menyadari bahwa ia adalah pembawa 
fitnah terbesar, kemudian merenungi setiap firman Allah bahwa segala sesuatu 
yang telah Allah tetapkan dan apa yang Allah perintahkan adalah untuk menjaga 
kehormatan wanita. 
4. Harus Longgar, Tidak Ketat Sehingga Tidak Dapat Menggambarkan 
Sesuatu Dari Tubuhnya. 
Tujuan dari menggunakan pakaian adalah untuk menghilangkan fitnah 
dan itu tidak mungkin terwujud, kecuali pakaian yang dikenakan oleh wanita itu 
harus longgar dan luas. Jika pakaian itu ketat, meski dapat menutupi warna kulit, 
maka tetap dapat menggambarkan bentuk atau lekuk tubuhnya, atau sebagian dari 
tubuhnya pada pandangan mata kaum laki-laki. Jika demikian keadaannya, maka 
sudah pasti akan menimbulkan kerusakan dan mengundang kemaksiatan bagi 
kaum laki-laki.  
Salah satu tolak ukur keimanan adalah mengenai rasa malu, sedangkan 





akan apa yang ia pakai maka hal itu bisa berdampak pada sebuah kerusakan besar, 
yakni fitnah.  
Jilbab adalah sebuah kehormatan. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 
memuliakan Bani Adam atas makhluk-makhluk lainnya dengan beberapa 
kelebihan dan keistimewaan diantaranya adalah penutup aurat, saat masih hidup 
maupun sesudah mati, dan jilbab seorang wanita muslimah adalah penutup bagi 
auratnya sedang malu adalah perhiasannya. 
5. Tidak Diberi Wewangian atau Parfum 
Wewangian atau parfum selain ada yang digunakan pada badan ada juga 
yang digunakan pada pakaian. Alasan pelarangnnya sudah jelas yaitu bahwa hal 
itu akan membangkitkan nafsu birahi kaum laki-laki. Sebagimana sabda 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, yaitu: 
  اوﺪﺠﯿﻟ م ﺮﻤﻓ ةا ت ﺮﻤﻟا ت ﺮﻄﻌﺘﺳاذا لﺎﻗ:ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻞﺻ ﷲ ل ﻮﺳر لﺎﻗ




Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “ Jika seorang wanita 
memakai wewangian, lalu sengaja melewati suatu kaum agar mereka 
mencium baunya maka ia adalah begini dan begini. (Beliau mengatakan 
itu dengan toleransi yang keras bahwa wanita itu adalah seorang pezina). 
(HR. Abu Dawud).10 
 
Parfum adalah sesuatu yang menyenangkan dan disenangi oleh banyak 
orang, baik laki-laki maupun perempuan, sehingga demi terjaganya kehormatan 
seorang wanita sehingga mereka dilarang menggunakannya ketika keluar rumah. 
                                                          
10 Sunan Abu Dawud (IV/ 4173), Abu Dawud Al-Sijistani, (Juz 4; Darul Kotob Al 





Al Haitsami dalam kitab Az Zawair menyebutkan bahwa keluarnya 
seorang wanita dari rumahnya dengan memakai harum-haruman dan berhias 
adalah termasuk perbuatan kaba’ir (dosa besar) meskipun suaminya 
mengizinkannya.11 
Allah telah menetapkan hukum tata cara berpakaian yang dapat 
melindungi serta menjaga kehormatan wanita. 
 
6. Tidak Menyerupai Pakaian Laki-Laki 
Terdapat hadits-hadits yang menunjukkan larangan seorang wanita 
menyerupai laki-laki atau sebaliknya (tidak terbatas pada pakaian saja).  
Salah satu hadits yang melarang penyerupaan dalam masalah pakaian 
adalah hadits dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam bersabda : 
  ﺎﮭﺒﺸﺘﻟا ﻦﻌﻟ ﮫﻧا :ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻞﺻ ﷲ ل ﻮﺳر لﺎﻗ :ﻞﻗ ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﷲﺪﺑا ﻦﻋ




Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Allah 
Subhanahu wa Ta’ala melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan 
laki-laki yang menyerupai wanita”. (HR. Abu Dawud).12 
 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Kesamaan dalam perkara lahir 
mengakibatkan kesamaan dan keserupaan dalam akhlak dan perbuatan.” Ibnu 
Hajar mengatakan,” Yang dimaksud tasyabbuh yang dilarang diantara kaum laki-
                                                          
11Ihsan, Jilbab Wanita Muslimah, (Cet.I; Solo: At Tibyan, 2000), h. 139. 
12 Sunan Abu Dawud (IV/ 4097), Abu Dawud Al-Sijistani, (Juz 4; Darul Kotob Al 





laki dan perempuan adalah tasyabbuh dalam hal pakaian, perhiasan, cara bicara 
dan gaya berjalan.  
Pakaian muslimah tidak boleh menirukan pakaian laki-laki, dan pakaian 
itu haruslah sedemikian rupa sehingga pemakainya bisa dikenali sebagai 
muslimah.Dengan menyerupai pakaian laki-laki, maka seorang wanita akan 
terpengaruh dengan perangai laki-laki sehingga ia akan menampakkan badannya 
dan menghilangkan rasa malu yang disyari’atkan bagi wanita. Bahkan yang 
berdampak parah jika sampai membawa kepada maksiat lain, yaitu terbawa sifat 
kelaki-lakian, sehingga pada akhirnya menyukai sesama wanita. 
7. Tidak Menyerupai Pakaian Wanita-Wanita Kafir 
Dalam syariat Islam telah ditetapkan, bahwa kaum muslimin baik laki-
laki maupun perempuan tidak boleh bertasyabbuh (menyrupai) kepada orang-
orang kafir baik dalam ibadah, ikut merayakan hari raya dan berpakaian dengan 
pakaian khas mereka.13 Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam, yaitu :  
( دو اد ﻮﺑا هاور) ﻢﮭﻨﻣ ﻮﮭﻓ م ﻮﻘﺑ ﮫﺒﺸﺗ ﻦﻣ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ل ﻮﺳ ر لﺎﻗ 
Artinya : 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda : “Barangsiapa 
menyerupai suatu kaum maka ia termasuk kaum tersebut.” (HR. Abu 
Dawud).14 
 
                                                          
13Syaikh Muhammad Nasruddin Al-Albani, Op.Cit., h. 160. 
14Sunan Abu Dawud (IV/4031), Abu Dawud Al-Sijistani, (Juz 4; Darul Kotob Al Ilmiyah, 





Hadits di atas telah menjelaskan bahwa kaidah berpakaian umat Islam 
yang agung dalam syariat Islam telah banyak dilanggar oleh kaum muslimin 
khususnya muslimah dalam hal berpakaian. 
Munculnya istilah jilbab gaul dilatarbelakangi karena wanita lebih 
banyak mendominasi tata cara berpakaian bangsa Barat. Adanya asumsi 
masyarakat yang berpendapat bahwa para wanita yang berjilbab juga bisa 
mengikuti gaya yang berkembang dimasyarakat, sehingga tak mengherankan jika 
hari ini kita mendapati model jilbab yang beragam serta berwarna-warni dan yang 
lebih mengejutkan model jilbab yang ada telah meneyerupai pakaian biarawati 
orang-orang nasrani.   
Sekarang ini telah kita jumpai dan saksikan dalam kehidupan sehari-hari, 
banyaknya masyarakat khususnya wanita yang berbondong-bondong memakai 
jilbab dengan alasan mengikuti gaya yang berkembang, namun pada hakikatnya 
mereka memakai jilbab tidak sesuai dengan tuntunan syari’at Islam. 
Diantara sasaran dan tujuan yang dibangun oleh Al-Qur’an yang 
menekankan untuk tidak menyerupai orang-orang kafir yaitu dalam tindakan, 
ucapan dan keinginan mereka. 
Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang orang-orang mukmin menyerupai 
orang-orang sebelum mereka yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka 
bertaqlid (ikut-ikutan) kepada beberapa orang dalam urusan agama Allah 
Subhanahu wa Ta’ala dan mereka menjadikan para pendeta dan pemuka agama 
mereka sebagai Ilah-ilah mereka selain Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hati mereka 





diperintahkan dan mengerjakan apa yang dilarang oleh Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. 
Di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa yang merupakan 
larangan bagi orang-orang mukmin untuk menyerupai yaitu menyerupai mereka 
(orang-orang Yahudi dan Nasrani) dalam suatu hal baik dalam masalah-masalah 
ushul (pokok) maupun furu’ (cabang) yang dimaksud yaitu dari cara berbicara, 
berpakaian dan bertingkah laku serta semuanya yang pada umumnya adalah 
kebiasaan orang-orang kafir. 
Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa yang merupakan larangan yang 
dimaksud dalam ayat tersebut adalah larangan secara mutlak menyerupai mereka 
(orang Yahudi dan Nasrani) yaitu larangan menyerupai dalam hal kekerasan hati. 
Sebab, kerasnya hati merupakan buah dari kemaksiatan.  
Oleh sebab itu hendaknya kita sebagai seorang muslim menjadikan 
Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai satu-satunya idola 
yang kita jadikan teladan dalam hidup kita serta menjadikan para Istri-istri 
Rasulullah yakni Ummahatul Mukminin sebagai teladan dalam berpakaian. 
8. Bukan Libas Syuhrah (Pakaian untuk mencari populer) 
Jilbab adalah pakaian yang telah Allah tetapkan secara khusus untuk para 
wanita muslimah, pakaian keutamaan yang dapat menjadikan ia bisa semakin 
dekat kepada Rabb-Nya.  
Pakaian itu bukan sesuatu yang mahal, bukan pula sesuatu yang 
menggunakan banyak permata dan hiasan, ia juga bukan sesuatu yang ketika 





terkenal. Ia hanya sebuah pakaian sederhanya yang dengan memakaiannya 
seorang muslimah dapat mengaja diri dan kehormatannya.  
Jilbab bukan sebuah hiasan yang apabila sesorang memakainya maka ia 
akan merasa bangga dan sombong, merasa dirinya berbeda dengan yang lain. 
Jilbab bukanlah sebuah pakaian syuhrah15 (pakaian popularitas) yang dapat 
menjadikan pemakainnya terkenal. Asy-Syaukani mengatakan, bahwa : 
“Pakaian syuhrah adalah pakaian yang dimaksudkan untuk mencari 
popularitas ditengah-tengah masyarakat, lantaran warnanya yang berbeda 
dengan pakaian yang biasa mereka kenakan. Sehingga orang-orang 
tertarik melihatnya dan si-pemakainya akan merasa ujub serta sombong. 
Pakaian popularitas itu bisa berkenaan dengan orang miskin yang sengaja 
memakai pakaian yang berbeda dari pakaian masyarakat secara umum 
agar orang melihat dan kagum kepadanya, serta menganggapnya sebagai 
orang zuhud. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Ruslan.16 
 
Jika pakaian ini ditujukan untuk meraih popularitas dikalangan 
masyarakat, maka tidak ada perbedaan antara pakaian mahal dan pakaian murah, 
anatara yang sesuai dengan pakaian orang lain dan yang berbeda.  
Karena pengharaman disini berkaitan dengan keinginan meraih 
popularitas. Jadi, yang dipakai sebagai patokan adalah tujuan memakainya, 
sekalipun tidak sesuai dengan kenyataan. 
C. Hikmah memakai jilbab dalam kehidupan sehari-hari 
Tidak ada yang lebih berharga dan lebih mulia dalam Islam melebihi 
manusia. Risalah Allah datang untuk memuliakannya dan meninggikan 
kedudukannya baik laki-laki maupun perempuan.  
                                                          
15
 Libas Syuhrah atau “Pakaian Syuhrah” adalah pakaian yang dipakai dengan tujuan 
meraih popularitas ditengah-tengah orang banyak, baik pakaian tersebut mahal, yang dipakai oleh 
seseorang untuk berbangga dengan dunia dan perhiasannya, maupun pakaian yang bernilai 
rendah,yang dipakai oleh seseorang intuk menampakkan kezuhudannya dan dengan tujuan riya.  





Ketika Islam menentukan tugas seorang wanita dan memuliakan peran 
sertanya, maka Islam berusaha meletakkannya jauh dari hal-hal yang 
mendatangkan syubhat (keraguan) dan prasangka, serta terhindar dari pandangan 
kecurigaan dan tanda-tanda keraguan. 
Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala mewahyukan kepada Rasul-
Nya yang mulia ayat-ayat tenang hijab yakni tentang busana muslimah yang 
Islami yang disebut dengan jilbab.  
Berikut ini beberapa hikmah diwajibkannya jilbab bagi seorang 
muslimah : 
1. Merupakan bukti ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
Salah satu bukti ketaatan seorang hamba terhadap Rabb-Nya adalah 
dengan ditampakkanya amalan tersebut apalagi jika amalan itu sifatnya zahir. 
Misalnya dalam berbusana khususnya wanita dalam berpakaian dan memakai 
jilbab. Hal ini merupakan tanda baiknya akal seorang wanita. 
Menjadikan para Ummahatul mukminin (Istri-Istri Nabi) sebagai 
tauladan dalam berbusana muslimah, sebab mereka adalah wanita-wanita yang 
paling mulia yang memahami sunnah Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi wa Sallam.  
Sehingga dapat dikatakan berjilbabnya seorang wanita itu merupakan 
salah satu bukti ketaatannya terhadap Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagaimana 




 !"#$ ⌧&' 
(ִ*+ ,- ./01"2+ (3456 
7-58 9
 ִ( 9ִ(:






“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman agar mereka 
menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali yang (biasa) terlihat,...” 
(Q.S. An Nuur/ 24 : 31).17 
 
Hendaknya setiap muslimah menjadikan  jilbab sebagai salah satu  yang 
dapat mendekatkan diri kepada Allah berusaha untuk mendapatkan cinta Allah 
dan keridaan-Nya, dengan melaksanakan apa yang di cintai-Nya. 
2. Dengan Memakai jilbab berarti kita telah mengikuti Cara 
Berpakaian Istri-istri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah satu-satunya teladan 
terbaik yang harus senantiasa kita ikuti dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari 
makan dan minum, tidur, berpakaian, berbicara, bersikap dan sebagainya. 
Menurut Para Ulama teladan kedua bagi seorang muslimah adalah para 
Ummahatul Mukminin (Istri-istri Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam) yaitu 
Khadijah binti Khuwailidi, Saudah, ‘Aisyah binti Abu Bakar, Hafsah binti Umar, 
Ummu Salamah, Ramlah binti Abu Sufyan (Ummu Habibah), Zainab binti Jahzy, 
Shafiyyah binti Huyai ibn Al Khattab, Maria Al Qibthiyah, Juwairiyah binti Al 
Harits dan Maimunah binti Al Harits.18 Yakni menjadikan mereka teladan dalam 
tata cara berpakaian sesuai dengan tuntunan syari’at Islam. 
Mereka adalah wanita-wanita yang paling mulia dan wanita-wanita luar 
biasa serta mereka adalah wanita-wanita yang paling memahami sunnah-sunnah 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam. 
                                                          
17 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 353. 
18Al Istambuli, Mahmud Mahdi dan Musthafa Abu Nashr Asy Syilby, Wanita teladan 
(Istri-istri, putri-putri dan sahabat wanita utama Rasulullah), (Cet I; Bandung: Irsyad Baitus 





Sebagaimana yang kita pahami bahwa Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa 
Sallam adalah figur teladan terbaik sepanjang masa, kemudian Istri-istrinya dan 
wanita-wanita muslimah yang lain yang senantiasa menjaga kehormatan dirinya 
dalam balutan syari’at Islam. 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam sangat memperhatikan kaum 
wanita karena merupakan tiang masyarakat juga sebagai pangkal kehormatan dan 
keteguhan terhadap perintah agama. Salah satu bentuk perhatian Rasulullah 
Shallahu ‘Alaihi wa Sallam terhadap para wanita yakni dengan seringnya 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam menasehati mereka bahkan mewasiatkan 
agar mereka senantiasa untuk melakukan amal kebaikan diantara nasehat yang 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah sampaikan yaitu agar mereka (para 
wanita) banyak bersedekah dan harus senantiasa menjaga kehormatannya. 
Disebutkan pula bahwa untuk mengetahui baiknya sebuah keluarga maka 
perhatikanlah wanita yang ada dalam keluarga tersebut, jika para wanitanya baik 
maka baiklah keluarga tersebut.  
Allah Subhanahu wa Ta’ala, berfirman bahwa orang-orang yang 
mentaati Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah orang-orang yang 
memperoleh nikmat dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, yaitu:  
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Terjemahnya: 
“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad) maka mereka 





yaitu para Nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang sholeh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” 
(Q.S. An Nisa {4} : 69).19 
 
Sebagai seorang muslimah yang mengaku beriman kepada Allah 
Subhanahu wa Ta’ala dan Rasulnya maka, ia akan senantiasa menjadikan sosok 
wanita-wanita mulia di zaman Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai 
teladan bagi dirinya. Tidak hanya mendengarkan dan mengamalkan dengan lisan 
tapi juga mensucikan hati dari niat yang salah dan bersungguh-sungguh 
mengamalkan dalam perbuatan sehari-hari. 
3. Sebagai identitas seorang muslimah 
Belum pernah ada syari’at ataupun agama yang memposisikan wanita 
sebagaimana Islam memposisikan wanita dengan sangat baik. Hal ini dapat kita 
lihat melalui sejarah Islam memperhatikan kondisi wanita dimasa sebelum Islam 
datang dan kondisi wanita setelah Islam datang dan menjadi cahaya bagi dunia.  
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa sikap orang-orang 
tehadap wanita sebelum Islam datang sangat tidak bermoral namun, setelah Islam 
datang wanita memiliki hak yang sama dengan laki-laki bahkan yang 
membedakan hanyalah keimanan dan ketakwaanya saja. 
Datangnya Islam yang kemudian mengangkat derajat para wanita dan 
kemudian memuliakannya dalam menjaga kehormatannya dengan adanya perintah 
memakai jilbab 
                                                          





Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kewajiban untuk berjilbab agar 
wanita muslimah mempunyai ciri khas dan identitas tersendiri yang 
membedakannya dengan orang-orang non muslim.  
Dikatakan bahwa Islam menjaga wanita bagaikan seorang ratu sehingga 
kehormatannya begitu diagungkan dan dimuliakan serta dijaga dengan pakai 
takwa yang bernama jilbab. 
4. Jilbab adalah cerminan dari rasa cemburu dan rasa malu 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa wanita merupakan senjata yang 
sangat ampuh dalam menjatuhkan dan membawa kerusakan. Para musuh-musuh 
Islam menjadikan wanita muslimah sebagai senjata untuk merusak masyarakat, 
menjadi profokator agar wanita mau bertabarruj dan memperlihatkan kecantikan 
dihadapan para lelaki. 
Tabarruj merupakan salah satu faktor yang membuat surutnya rasa malu, 
hilangnya kecemburuan dan matinya perasaan, ia adalah perilaku jahiliyah yang 
harus dihindari karena menjadikan wanita hina dan tak berharga. 
Jilbab adalah sarana untuk mendapatkan kepercayaan, ia juga merupakan 
realisasi dari rasa cemburu dan malu, cemburu ketika orang lain melihat lekuk 
tubuh kita, cemburu ketika ada orang yang melihat aurat kita, cemburu ketika 
orang lain tidak memperlakukan kita seperti layaknya seorang muslimah. 
Malu ketika seorang laki-laki memandangi tubuh kita, malu ketika ada 
seseorang yang melihat rambut kita.Malu ketika kita merasa dan mengaku sebagai 
seorang wanita muslimah namun tidak menampakkan ciri-ciri sebagai seorang 





yang mampu menjalankan perintah Allah dan malu karena kita belum mampu 
untuk menjalankan perintah Allah dan malu karena ketika kita tak mampu 
melaksanakan perintah Allah yakni menutup aurat maka kita disebut sebagai 
seorang wanita yang berdosa. 
5. Meninggikan Derajat Wanita Muslimah 
Dengan mengenakan jilbab yang menutup seluruh auratnya dan tidak 
membuka auratnya di sembarang tempat, maka seorang muslimah itu bagaikan 
sebuah permata yang tidak sembarang orang dapat melihat, menyentuh, 
mengambil dan memilikinya. Para wanita bukan sebuah barang yang setiap orang 
dapat dengan mudah mengambilnya, kemudian menikmatinya, lalu membuangnya 
kembali.  
Wanita adalah sebaik-baik perhiasan dunia, mata-mata jahil tak mampu 
untuk melihatnya, tangan-tangan nakal tak mampu untuk menjagkaunya karena 
mulia dan agungnya kehotmatan seorang wanita sehingga ia dijaga dan dilindungi 
khusus oleh Allah.  
Setiap upaya yang dilakukan wanita muslimah untuk menjaga auratnya, 
sekecil apapun itu adalah sebuah usaha yang telah Allah catat sebagai sebuah 
kebaikan untuknya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman : 
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Terjemahnya : 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki mupun 





kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” (QS. An Nahl/ 
16 : 97).20 
 
Ini merupakan janji Allah Subhanahu wa Ta’ala bagi orang yang 
mengerjakan amal shalih, yaitu amal yang mengikuti kitab Allah Subhanahu wa 
Ta’ala (Al-Qur’an) dan Sunnah Nabi-Nya, Muhammad Shallahu ‘Alaihi wa 
Sallam, baik laki-laki maupun perempuan yang hatinya beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya.  
Amal yang diperoleh itu telah disyari’atkan dari sisi Allah, yaitu Dia 
membarikannya kehidupan yang baik di dunia dan akan memberikan balasan di 
akhirat kelak dengan balasan yang lebih baik daripada amalnya. 
Sesungguhnya kehormatan wanita sangat tinggi nilainya, mereka 
dihormati serta dimuliakan oleh Islam hingga dikatakan bahwa wanita yang baik-
baik untuk laki-laki yang baik-baik pula dan laki-laki yang baik untuk wanita 
yang baik. 
6. Sebagai pelindung dan Mencegah dari Gangguan Laki-laki 
Hal ini mudah dipahami karena dengan menutup seluruh tubuh, maka 
tidak akan mungkin ada laki-laki iseng yang tertarik untuk menggoda dan 
mencelakakannya selama ia tidak berperilaku yang berlebih-lebihan. Sehingga 
kejadian-kejadian seperti perkosaan, perzinaan, dan sebagainya dapat dihindarkan. 
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Terjemahnya : 
 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al Israa' 17 : 32).21 
                                                          
20Ibid., h. 278. 






Allah Subhanahu wa Ta’ala telah melarang hamba-Nya berbuat zina dan 
mendekatinya serta melakukan faktor-faktor dan aspek-aspek yang mengantarkan 
kepada perbuaan zina. Zina adalah perbuatan dosa besar dan menupakan seburuk-
buruk jalan dan karakter. 
Saat ini kita telah mengetahui bahwa faktor terbesar banyaknya kejahatan 
yang terjadi adalah dikarenakan wanita. Rusaknya akhlak dan moral para pemuda 
juga dipengaruhi wanita, oleh sebab itu wanita bisa menjadi faktor perubahan 
karena sebuah keluarga, sebuah lingkungan dalam suatu masyarakat dapat 
dikatakan baik dengan melihat para wanitanya. 
Jadi, hendaknya para wanita muslimah apabila telah memahami hakikat 
jilbab yang sebenarnya untuk kemudian mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupannya dengan menggunakan jilbab. 
7. Dengan memakai jilbab berarti kita telah berdakwah menyampaikan 
kebaikan. 
Dengan memakai jilbab kita telah berdakwah dan menyampaikan 
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Terjemahnya :  
“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 





(berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan 
sholat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh Allah Maha Perkasa, Maha 
Bijaksana.” (QS. At Taubah/9 : 71).22 
 
Setiap manusia yang telah Allah cipatakan memiliki kewajiban yang 
sama selain untuk beribadah kepada Allah, kita juga berkewajiban untuk 
menyampaikan syari’at Islam kepada orang lain. Melakukan dakwah sebagaimana 
perintah yang telah Allah Subhanahu wa Ta’ala telah sebutkan, tidak 
mengharuskan kita untuk selalu berceramah atau mengikiuti kajian, tapi kita juga 
dapat berdakwah dengan cara kita berbicara dan berperilaku. Dan termasuk salah 
satunya kita dapat berdakwah dengan cara kita berpakaian. 
Menjadi wanita yang menjadi teladan bagi wanita yang lain, senantiasa 
memberikan nasehat dan mengingatkan mereka meski hanya dengan gaya 
berbusana yang sesuai dengan syari’at Islam. 
Disebutkan bahwa orang-orang yang senantiasa mengajak orang lain 
kepada kebaikan adalah termasuk orang-orang yang beruntung,  yaitu : 
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Terjemahnya : 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al 
Imran/3 : 104).23 
 
                                                          
22Ibid., h. 198. 





Ayat di atas telah menyebutkan tentang kewajiban untuk menyampaikan 
risalah Islam yaitu berdakwah untuk menyeru kepada yang ma’ruf24 dan 
mencegah dari yang mungkar. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan memakai 
jilbab maka seorang wanita telah berdakwah melalui cara berpakaian sesuai 
dengan syari’at Islam. 
Secara tidak langsung ia telah menyampaikan tentang tata cara 
berpakaian wanita muslimah yang benar terhadap orang-orang disekitarnya, baik 
itu ibunya, saudarinya, keluarganya, dan tetangganya.  
 
8. Memperkuat kontrol sosial 
Seorang yang ikhlas dalam menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya khususnya dalam mengenakan busana muslimah, Insya Allah ia 
akan selalu menyadari bahwa dia selalu membawa nama dan identitas Islam 
dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga apabila suatu saat dia melakukan 
kekhilafan maka ia akan lebih mudah ingat kepada Allah dan kembali ke jalan 
yang diridhoi-Nya. 
Dengan jilbab, seorang muslimah akan menjadikan hijab tersebut sebagi 
pengontrol dirinya untuk mencegah dirinya dalam melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan syari’at Islam maka, maka jilbab yang ia kenakan akan menjadi 
pengingat untuk dirinya. Selain itu, jilbab juga akan menjadi pelindung, pelindung 
dari gangguan manusia dan dari gangguan yang dapat merusak keimanan. 
                                                          
 24 Ma'ruf adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan 






Dengan banyaknya manfaat yang diperoleh dengan memakai jilbab 
hendaknya para muslimah sadar dan bersyukur akan agungnya agama Islam yang 
begitu memuliakan kaum wanita, yang mengangkat harkat dan martabatnya serta 







A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsini Arikunto, Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian1. Sedangkan penelitian lain mengemukakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan dan 
tumbuh-tumnuhan atau sumber data yang memilih karekteristik tertentu.2 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek, subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 
Berdasarkan dengan definisi populasi diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan yang menjadi objek penelitian, baik berupa 
manusia, benda, ruang, kelompok, individu dan yang dapat memberikan informasi 
atau data yang dibutuhkan. Jadi populasi dalam penelitian ini diambil pada kelas 
1, 2 dan 3 di SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. 
Tabel 1.  
Jumlah Populasi 
 
No Kelas Jumlah 
1 Kelas 1 
VII B1 36 Orang 
VII B2 36 Orang 
                                                          
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet.VII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 102 
2Hadari Nawawi, Metode penelitian Bidang Sosial, (Cet VI; Yogyakarta: Gajah Mada, 
University Pres, 1993), h. 141 
3Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D), 





2 Kelas 2 
VIII B1 37 Orang 
VIII B2 39 Orang 
3 Kelas 3 
IX B1 32 Orang 
IX B1 34 Orang 
Jumlah 214 Orang 
Sumber data: Dokumentasi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar.4 
2. Sampel 
Sampel merupakan kegiatan dari populasi yang diambil sebagai data 
yang dapat mewakili seluruh populasi. Mengingat data penelitian ini banyak dan 
tidak mungkin diteliti seluruhnya. Peneliti hanya meneliti dan menganalisis data 
sesuai dengan indikator penelitian yang dianggap representative (mewakili) untuk 
mencapai indikator penelitian. 
Sugiono mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.5 
 
Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti tidak meneliti secara 
keseluruhan oleh karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Peneliti hanya 
meneliti secara sampel yaitu jumlah sebagian dari populasi. 
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 
probality sampling, yang tidak memberikan peluang kepada semua populasi untuk 
jadi sampel dan lebih spesifik lagi yaitu purposive sampling adalah sampel yang 
dipilih dengan cermatsehingga relevan dengan desain penelitian atau berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan terentu. 
                                                          
4Dokumentasi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar 2012/2013 





Tabel 2.  
Jumlah Sampel 
 
No Kelas Jumlah 
1 Kelas 1 
VII B1 6 Orang 
VII B2 6 Orang 
2 Kelas 2 
VIII B1 6 Orang 
VIII B2 6 Orang 
3 Kelas 3 
IX B1 6 Orang 
IX B1 6 Orang 
Jumlah 36 Orang 
 
Siswi SMP IT Wahdah Islamiyah yang menjadi objek populasi karena 
diilhat dari segi sekolah, bahwa pihak sekolah telah menetapkan aturan untuk para 
siswi wajib memakai jilbab ketika berada di sekolah. Selain itu pihak sekolah juga 
melakukan beberapa kegiatan sebagai sarana yang digunakan untuk lebih 
menekankan tentang pentingnya jilbab kepada para siswi. Adanya penanaman 
nilai-nilai ajaran Islam sejak awal masuk sekolah kepada para siswi seperti dalam 
kegiatan OSPEK juga mendukung untuk mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam 
di luar sekolah. 
Sampel yang diambil dalam jumlah populasi diatas adalah 36 orang 
siswi. Jumlah ini 16,82% dari populasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, yaitu: 
“…Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil satuan 





subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih…6 
 
Berdasarkan dari pendapat diatas, karena jumlah populasi melebihi 100 
orang maka teknik yang digunakan dalam mengambil sampel yaitu menggunakan 
teknik nonprobability sampling. 
B. Instrumen Penelitian 
Penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini di sebut 
variabel penelitian.7 
Dalam rangka pelaksanaan penelitian secara operasional dilapangan, 
maka penulis memerlukan dan menggunakan beberapa instrumen penelitian 
sebagai alat untuk mempermudah dalam proses pengumpulan data. 
Menurut Ridwan8 bahwa instrument penelitian merupakan alat bantu 
peneliti dalam mengumpulkan data. Hal ini dibutuhkan karena menyangkut 
tentang Aplikasi Nilai-Nialai Islam dalam Kaitannya dengan Kesadaran Memakai 
Jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. 
 Adapun Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan 
data sebagai berikut: 
1. Pedoman Angket 
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan angket tersebut pada 
responden (siswa) sehubungan dengan hal tersebut. Dr. Muhammad Surya 
                                                          
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Cet. XII; Jakarta; 
Rineka Cipta, 1998), h. 117. 
7Ibid.,h. 148. 
8 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Cet. II; Jakarta 





mengatakan bahwa angket adalah pengumpul data dengan menggunakan 
seperangkat daftar pertanyaan yang diajukan secara tertulis dan dijawab tertulis 
pula. 
Dengan demikian metode angket yang penulis maksud adalah dengan 
mengumpulkan data lewat pendekatan mengajukan daftar pertanyaan yang 
lengkap dengan jawaban yang telah dipersiapkan oleh peneliti. 
Kemudian responden (murid) hanya memilih yang tersedia dengan 
pengalaman dan persepsi mereka mengenai penerapan manajemen pengajaran 
guru dalam proses pembelajaran. Bentuk angket yang penulis gunakan ini disebut 
angket tutup sebab angket tersebut berisi pertanyaan sekaligus jawabannya 
sehingga responden (murid). 
Hanya memilih jawaban yang tersedia dan tidak dapat memberikan 
jawaban sesuai kalimatnya sehingga penulis dengan mudah mengklasifikasikan 
jawaban. Tiap pertanyaan hanya terdiri daru 4 buah opsi dan responden tidak bisa 
memeberikan jawaban selain yang ada dalam angket tersebut. 
2. Pedoman wawancara 
Selain angket, penulis juga mengadakan wawancara secara langsung 
kepada guru-guru, kepala sekolah dan beberapa orang pegawai dan untuk 
mendapatkan data yang lebih valid, maka penulis juga menggali informasi dari 
siswa dan pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan informasi tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 
Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan yang diajukan kepada 





perbandingan dari data-data yang di dapatkan pada instrumen lain sehingga data 
yang diperoleh valid dan reliabel serta menjadi instrumen pendukung. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Selain angket dan pedoman wawancara tersebut diatas , penulis juga 
menggunakan dokumen arsip ( data siswa) inventaris sarana dan prasarana serta 
sumber-sumber data lain yang tertulis sebagai instrumen penelitian. Dan 
semuanya itu dapat diperoleh dalam instansi yang dijadikan objek penelitian, 
dalam hal ini adalah SMP IT Wahdah Islamiyah. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan salah satu rencana tentang cara 
pengumpulan data dan analisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien  dengan tujuannya. Adapun desain 
penelitian sebagai berikut : 
1. Tahapan Persiapan, Pada tahapan ini beberapa hal yang dilakukan yaitu 
rencana penelitian, rencana penyusunan proposal untuk diseminarkan, 
setelah itu kemudian membuat surat izin penelitian untuk ditujukan kepada 
lokasi penelitian. 
2. Tahapan Pengumpulan Data, Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah 
pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang hambatan-hambatan yang dialami oleh siswi dalam 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kaitannya dengan kesadaran 





3. Tahapan Pengolahan Data, Pada tahapan ini semua data yang diperoleh di 
lokasi penelitian yang berupa daftar pertanyaan diperiksa kembali 
selanjutnya diolah. 
4. Tahapan Penarikan Kesimpulan , Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah 
penarikan kesimpulan dan saran yang disusun dalam bentuk skripsi yang 
merupakan hasil akhir penelitian. 
Dari tahapan-tahapan diatas tentunya akan menjadi pedoman, dalam 
penelitian ini, agar memudahkan untuk meneliti. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis dalam 
bentuk angka-angka. Teknik deskriptif kuantitatif berupa table frekuensi 
dan presentase. Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis data 
penelitian yang ada. Rumus yang digunakan adalah: 
     F  
P=       X  100% 9 
        N 
Keterangan : 
P  = Prosentase yang di cari 
F  = Frekuensi Nilai 
N = Jumlah dalam Penelitian 
                                                          






2. Teknik analisis deskriptif kualitatif, digunakan untuk menganalisis data 
yang bersifat non angka-angka. Teknik analisis tersebut dilaksanakan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Menelaah data yang tersedia dengan berbagai sumber 
b) Mengadakan reduksi data dengean jalan membuat abstrak 
c) Menyusun dalam satuan satuan 
d) Mengadakan keabsahan data 








A. Selayang Pandang Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) 
Wahdah Islamiyah di Makassar 
 Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Wahdah Islamiyah 
adalah salah satu sekolah swasta yang bertempat di Antang kelurahan Antang 
kecamatan Manggala kota Makassar. Berdiri sejak tahun 2001 yang dinaungi  
oleh sebuah yayasan yang bernama Yayasan Pesantren Wahdah Islamiya (YPWI) 
Makassar. 
Jumlah pegawai secara keseluruhan adalah 44 orang yang terdiri dari 39 
guru tetap, 2 staf pegawai, 1 pustakawan dan 2 staf di laboratorium komputer. 
Sekolah ini terdiri atas 10 kelas belajar, 1 perpustakaan, 2 laboratorium, ruang 
guru dan kantor. 
B. Pengaplikasian Nilai-Nialai Islam di luar Sekolah atau di Lingkungan 
Masyarakat dalam Kaitannya dengan Kesadaran Memakai Jilbab Oleh 
Siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar 
Memakai jilbab merupakan suatu kewajiban para wanita muslimah, hal 
ini merupakan ketentuan syar’i dengan adanya hukum terhadapnya maka penulis 
menganggap bahwa siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar merupakan 
objek penelitian yang mana terdiri dari 214 orang siswi yang terbagi atas 36 
sampel dari 16,82% sesuai dengan jumlah populasi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian 





Jumlah siswi yang menjadi objek penelitian adalah 36 orang dan dibagi 6 
kelas dengan pertimbangan bahwa siswi kelas VII, VIII dan IX masing-masing 
terbagi atas 2 kelas. Adapun jumlah sampelnya 36 orang dan dibagi 6 kelas maka 
masing-masing kelas mewakili 6 orang siswi mulai dari kelas VII sampai IX. 
Tabel 3. 
Data Hasil Wawancara Siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar 
No Nama Alamat Kelas 
1 Auliyah Arathiyah Yusring Perdos Unhas Tamalanrea, AB/34 VII B 1 
2 Firda Nurul Fadilah Jl. Sukaria 2 A No. 28 VII B 1 
3 Nur Fatihah Jl. Muhajirin II VII B 1 
4 Nurul Muthmainnah Ibrahim Jl. Antang Raya VII B 1 
5 Safa Auliya Jl. Perumnas Antang Raya Blok 3 No. 62 VII B 1 
6 Zahra Muftia Jl. Syaikh Yusuf I No. 72 VII B 1 
7 Aliyah Ikmal Khairunnisa Jl. Pattunuang I No. 7 Blok II VII B 2 
8 Elfira Yurlinar Jl. Ujung Bori VII B 2 
9 Hanifah Komp. Pemda Antang Blok 4 G, No/19 VII B 2 
10 Mega Sabillah Faradiba Perumahan Graha Janna Land II No. C/2 VII B 2 
11 Nurhaliza Hazairin Jl. Borong Raya No. 127 VII B 2 
12 Samiya Firdauziah Jl. Borong Raya Ruko Delta Mas No. F 4 VII B 2 
13 A.Nurul Izzah Khadijah BTP Blok AA Poltek No. 28 VIII B 1 
14 
Aprila Saptaningrum Nurita 
Putri 
BTN Asabri Jln. Cempaka VIII B 1 
15 Fadhillah Jl.. Perumnas Antang No. 31 VIII B 1 
16 Gina Fasya Aulia Jl. Manggala Raya, Blok 7 No. 5 Perumnas VIII B 1 
17 Inayah Hasanah Rahman BTN Pao-Pao Permai VIII B 1 
18 Munifah Nur Islamiyah 
Jl. Romang Tangngayya Blok 5 dalam 5 
No. 35 
VIII B 1 
19 Atikah Afifah BTN CV Dewi B ½ VIII B 2 
20 Hafizatulhuda Haris 
Golden Hills Tamalanrea, Telkomsel Blok 
C 1 
VIII B 2 
21 Maharani Nurul Pratiwi 
Jl. Tamangapa Raya PERUM Berlian 
Permai II Blok E/5 
VIII B 2 
22 Nurul Khasanah Jl. Inspeksipam Lr. 6 No. 17 VIII B 2 
23 Resky Auliah Jl. Bangkala II No. 13 Blok 1 VIII B 2 
24 Sulistiawati Jl. Bangkala Dalam IV No. 58 Blok 1 VIII B 2 
25 A.Nurul  Ishlah Aisyah BTP Blok AA Poltek No. 28 IX B 1 
26 Fitrah A. Rajab Jl. Antang Raya IX B 1 
27 Hajar Ashilah Jl. Borong Raya Baru 2 Lr. B/ No. 21 IX B 1 
28 Iffah Meirra Zatifah Jl. Karaeng Loe Se’ro IX B 1 





30 Qorinah Jl. Karaeng Loe Se’ro No. 8 IX B 1 
31 Ade Suci Pratiwi Tidung IX Setapak 14 IX B 2 
32 Annisa Amalia Jl. Abdesir II lrg I No. 1 IX B 2 
33 Ainunnisa Nur Fatimah, H Jln. Teknik Blok D 16 IX B 2 
34 Anugerah Jl. Antang Raya No. 63 IX B 2 
35 Bianca Noor Azizah 
Perum. Bukit Teknologi No. 1 Jln. Nipa-
Nipa lama 
IX B 2 
36 Tazkia Nurul, F. Jln. Monumen Emysaelan IV No. 20 IX B 2 
Catatan : Data Siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar 15 Juli 2013 
Jumlah siswi yang termasuk objek penelitian adalah 36 orang dan terbagi 
atas enam kelas, maka masing-masing kelas mewakili 6 orang mulai dari kelas 
VII samapi kelas IX. 
Untuk memperoleh gambaran tentang pengaplikasian nilai-nilai Islam di 
luar sekolah atau di lingkungan masyarakat dalam kaitannya dengan kesadaran 
memakai jilbab oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar, maka berikut 
ini akan disajkan data hasil angket berdasarkan item-item pertanyaan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Indikator kategori jawaban yang digunakan dalam angket ada tiga 
pilihan. Kategori jawaban yang pertama adalah “Selalu” dengan indikator 
jawaban bahwa siswi senantiasa melakukannya kapanpun dan dimanapun serta 
bagaimanapun keadaannya. Kategori jawaban yang kedua adalah “Kadang-
kadang” dengan indikator jawaban bahwa siswi tidak selalu melakukannya atau 
kadang ia lakukan dan kadang tidak ia lakukan. Kategori jawaban ketiga adalah 
“Tidak Pernah” dengan indikator jawaban bahwa siswi tidak pernah melakukan 







Memakai jilbab ketika pergi ke sekolah 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 35 97,23% 
2 Kadang-kadang 1 2,78% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 1 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 97,23% siswi 
menjawab selalu memakai jilbab ketika pergi ke sekolah hal ini mereka lakukan 
selain karena aturan sekolah juga karena mereka telah berjilbab sedangkan 
frekuensi terendah 2,78% siswi menjawab kadang-kadang memakai jilbab di 
sekolah karena menganggap jilbab hanya sebuah aturan sekolah dan mereka 
hanya memakai ketika telah berada di sekolah saja. 
Tabel 5. 
Memakai jilbab ketika di rumah 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 10 27,78% 
2 Kadang-kadang 22 61,11% 
3 Tidak pernah 4 11,11% 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 2 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 
61,11% siswi menjawab kadang-kadang memakai jilbab ketika di rumah dengan 
alasan bahwa mereka merasa aman ketika dirumah selain itu mereka jarang keluar 
dan lebihbanyak di kamar atau membantu ibu di dapur sedangkan frekuensi 
terendah 11,11% siswi menjawab tidak pernah memakai jilbab di rumah selain 





orangtunya menggunakan jilbab ketika di rumah karena enganggap jilbab hanya 
digunakan di sekolah saja. 
Tabel 6. 
Memakai jilbab ketika pergi ke luar rumah 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 5 13,89% 
2 Kadang-kadang 31 86,11% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 3 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 86,11% siswi 
menjawab kadang-kadang memakai jilbab ketika pergi ke luar rumah dengan 
alasan bahwa ketika hal yang ia kerjakan itu jaraknya sangat jauh mereka 
memakai jilbab tapi jika masih dalam lingkup tetangga atau ke warung mereka 
kadang-kadang memakai jilbab dan kadang–kadang tidak memakai jilbab 
sedangkan frekuensi terendah 13,89% siswi menjawab selalu memakai jilbab 
ketika pergi keluar rumah karena sejak kecil memahami bahwa memakai jilbab 
adalah sebuah keharusan dan wanita wajib menutup auratnya. 
Tabel 7. 
Memakai jilbab ketika pergi ke pesta 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 32 88,88% 
2 Kadang-kadang 3 8,33% 
3 Tidak pernah 1 2,78% 
Jumlah 36 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 88,88% siswi 
menjawab selalu memakai jilbab ketika pergi ke pesta dengan alasan bahwa 
meskipun mereka pergi kemanapun mereka harus tetap mampu menjaga diri 
dansenantiasa memakai jilbab baik di rumah maupun di pesta sedangkan frekuensi 
terendah 2,78% siswi menjawab tidak pernah memakai jilbab ketika pergi ke 
pesta menganggap bahwa orang-orang yang ada dalam pestatersebut adalah 
keluarga sehingga tidak apa-apa jika tidak memakai jilbab. 
Tabel 8. 
Memakai jilbab setiap hari 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 11 30,56% 
2 Kadang-kadang 25 69,44% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 5 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 69,44% siswi 
menjawab kadang-kadang memakai jilbab setiap hari dan frekuensi terendah 
30,56% siswi menjawab selalu memakai jilbab setiap hari. 
Tabel 9. 
Menggunakan jilbab yang tipis 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 15 41,67% 
2 Kadang-kadang 21 58,33% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 





Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 58,33% 
siswi menjawab kadang-kadang memakai jilbab yang tipis dengan alasan bahwa 
terkadang mereka ingin menggunakan jilbab yang sesuai dengan syarat jilbab 
yang syar’i namun karena masih bertahap dalam menyesuaikan perubahan 
sehingga terkadang mereka masih menggunakan jilbab yang tipis sedangkan 
frekuensi terendah 41,67% siswi menjawab selalu memakai jilbab yang tipis 
karena masih dalam proses belajar memakai jilbab. 
Tabel 10. 
Menggunakan jilbab yang berwarna mencolok 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 32 88,88% 
2 Kadang-kadang 3 8,33% 
3 Tidak pernah 1 2,78% 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 7 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 88,88% siswi 
menjawab selalu memakai jilbab yang berwarna mencolok dengan alasan bahwa 
mereka menyukai warna-warna yang cerah sedangkan frekuensi terendah 2,78% 
siswi menjawab tidak pernah memakai jilbab yang berwarna mencolok dengan 
alasan bahwa itu bukan salah satu syarat jilbab yang syar’i. 
Tabel 11. 
Merasa senang ketika memakai jilbab 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 30 83,33% 
2 Kadang-kadang 6 16,67% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 





Dari tabel diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 83,33% siswi 
menjawab selalu senang ketika memakai jilbab dengan alasan bahwa mereka lebih 
cantik dengan jilbab dan meresa dekat dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
sedangkan frekuensi terendah 16,67% siswi menjawab kadang-kadang senang 
memakai jilbab dan kadang-kadang merasa tidak senang ketika merasa kepanasan. 
Tabel 12. 
Merasa tidak percaya diri ketika memakai jilbab 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 2 5,56% 
2 Kadang-kadang 7 19,44% 
3 Tidak pernah 27 75% 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 9 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 75% siswi 
menjawab tidak pernah merasa tidak percaya diri ketika memakai jilbab dengan 
alasan bahwa jilbab adalah sebuah identitas seorang muslimah dan mereka bangga 
dab senang kerana mereka adalah muslimah sebab dengan memakai jilbab mereka 
akan disayangi oleh Allah sedangkan frekuensi terendah 5,56% siswi menjawab 
selalu merasa tidak percaya diri ketika memakai jilbab karena terkadang mereka 
merasa malu. 
Tabel 13. 
Memakai parfum ketika memakai jilbab 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 3 8,33% 
2 Kadang-kadang 20 55,56% 
3 Tidak pernah 13 36,11% 
Jumlah 36 100% 





Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 55,56% siswi 
tidak menggunakan parfum ketika memakai jilbab dengan alasan bahwa memakai 
parfum di larang bagi wanita apalagi ketika keluar rumah sedangkan frekuensi 
terendah 8,33% siswi menjawab selalu memakai parfum ketika memakai jilbab 
dengan alasan sekedarnya seperti memakai pewangi kerika menyetrika atau 
menggunakan molto ketika dicuci supaya tidak bau. 
Tabel 14. 
Merasa aman ketika memakai jilbab 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 33 91,67% 
2 Kadang-kadang 3 8,33% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 11 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa frekuensi tertinggi 
91,67%  siswi menjawab selalu merasa aman ketika memakai jilbab dengan 
alasan bahwa dengan memakai jilbab maka Allah akan melindunginya dari bahya 
dan dari gangguan laki-laki sedangkan frekuensi terendah 8,33% siswi menjawab 
kadang-kadang merasa aman ketika memakai jilbab dengan alasan bahwa 
terkadang masih ada yang mengganggunya meskipun ia memakai jilbab. 
Tabel 15. 
Merasa bahwa memakai jilbab itu menyusahkan 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 1 2,78% 
2 Kadang-kadang 6 16,67% 
3 Tidak pernah 29 80,56% 
Jumlah 36 100% 





Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 80,56% siswi 
menjawab tidak pernah merasa bahwa memakai jilbab menyusahkan dengan 
alasan bahwa mereka senang mamaki jilbab sedangkan frekuensi terendah 2,78% 
siswi menjawab selalu merasa bahwa memakai jilbab menyusahkan karena 
kondisi yang ia rasakan selain repot untuk menjaga kerapiannya juga kepanasan 
ktika menggunakannya. 
Tabel 16. 
Memakai jilbab merasa lebih dekat kepada Allah 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 32 88,89% 
2 Kadang-kadang 4 11,11% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 13 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 88,89% siswi 
menjawab selalu merasa bahwa lebih dekat kepada Allah ketika memakai jilbab 
dengan alasan bahwa seolah olah ketika memakai jilbab Allah selau 
mengawasinya dan memberikan perlindungan bagi dirinya selain itu merasa lebih 
takut melakukan maksiat kepada Allah ketika telah memakai jilbab sedangkan 
frekuensi terendah 11,11% siswi menjawab kadang-kadang merasa bahwa lebih 
dekat kepada Allah ketika memakai jilbab dengan alasan bahwa mereka belum 
sepenuhnya memaknai fungsi dan manfaat jilbab sehingga terkadang merekapun 








Memakai jilbab dapat menjadi pengontrol bagi akhlak 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 26 72,22% 
2 Kadang-kadang 10 27,78% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 14 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 72,22% siswi 
menjawab selalu merasa bahwa jilbab dapat menjadi pengontrol bagi akhlak 
dengan alasan bahwa sikap dan perilaku mereka tidak seperti ketika memakai 
jilbab dan ketika tidak memakai jilbab sedangkan frekuensi terendah 27,78% 
siswi menjawab kadang-kadang merasa bahwa jilbab dapat menjadi pengontrol 
bagi akhlak kerena terkadang mereka terbawa suasana misalnya tertawa terbahak-
bahak dan membicarakan kesalahan orang lain. 
Tabel 18. 
Memakai jilbab wujudketakwaan pada perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
No Kategori Frekuensi (F) Presentase (P) 
1 Selalu 29 80,56% 
2 Kadang-kadang 7 19,44% 
3 Tidak pernah - - 
Jumlah 36 100% 
Catatan : Hasil olahan angket item No. 15 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dipahami bahwa frekuensi tertinggi 
80,56% siswi menjawab selalu berusaha mewujudkan apa yang diperintahkan 
oleh Allah dalam Al-Qur’an dan As Sunnah dengan memakai jilbab yang syar’i 





mewujudkan apa yang diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan As Sunnah 
dengan memakai jilbab yang syar’i. 
C. Kesadaran Memakai Jilbab di Luar Sekolah Oleh Siswi SMP IT 
Wahdah Islamiyah di Makassar. 
Menjadi seorang wanita merupakan anugerah yang patut kita syukuri, 
yang mana dalam agama kita, Islam seorang wanita memiliki tempat tersendiri. 
Seorang wanita diangkat dan sangat dimuliakan dalam Islam. Kehormatannya 
begitu dijaga dan dilindungi. Berasal dari tulang rusuk laki-laki dan mempunyai 
kesetaraan yang sama di mata Allah sebab yang membedakan manusia dihadapan 
Allah adalah ketakwaannya. 
Berikut ini gambaran presentase tentang kesadaran memakai jilbab di 
luar Sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar. Presentase 
tertinggi yaitu 97,23% menyatakan bahwa tingkat kesadaran siswi dalam 
memakai jilbab telah hampir maksimal sedangkan 2,7% menyatakan bahwa 
tingkat kesadaran siswi dalam memakai jilbab belum maksimal dan harus tetap 
dimotivasi. 
Kesadaran memakai jilbab di luar sekolah bagi siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di Makassar berawal dari pembiasaan ketika mereka masih kecil dan 
berdasarkan kemauan sendiri atau inisiatifnya tanpa ada paksaan apapun.  
Menurut Atikah bahwa saya memakai jilbab mulai dari kecil sampai 





memakai jilbab sebab dengan memakai jilbab kita bisa lebih dekat 
dengan Allah dan aman dari gangguan laki-laki.1 
 
Selain itu juga kesadaran memakai jilbab oleh siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di Makassar berawal dari orang tua dan lingkungannya misalnya orang 
tua atau ibunya berjilbab dan melihat teman-teman dan tetangga memakai jilbab. 
Menurut Reski bahwa saya memakai jilbab mulai dari masuk SMP 
samapai sekarang karena saya mau dan karena ingin seperti ummi yang 
berjilbab, denga berjilbab kita telah melaksanakan ajaran Allah dan 
Rasulullah sehingga kita bisa menjadi seorang wanita sholehah.2 
 
Kesadaran memakai jilbab oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah harus 
diterapkan dalam diri setiap muslimah dan ini sesuai dengan argumen reponden 
yang mengatakan bahwa: 
Menurut Maharani bahwa saya memakai jilbab sejak saya kecil, jilbab 
adalah sebuah kewajiban dan telah ada dalilnya. Ia merupakan perintah 
Allah agar seorang wanita lebih terjaga kehormatannya dan lebih di 
hargai.3 
 
Dari pernyataan responden diatas dapat kita ketahui bahwa kesadaran 
telah ada namun belum maksimal. Sehingga perlu untuk senantiasa dimotivasi. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka sudah jelas implikasi nilai-nilai Islam 
dalam kaitannya dengan kesadaran memakai jilbab di luar sekolah. Hal ini dapat 
dilihat dari segi nilai-nilai dalam implikasinya adalah:  
                                                          
1Hasil Wawancara Siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar Kelas VIII B 2. Tgl. 23 Juli 
2013. 
2Hasil Wawancara Siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di Makassar Kelas VIII B 2. Tgl. 23 Juli 
2013. 






1. Nilai Pergaulan 
Dengan adanya kesadaran sendiri untuk menggunakan jilbab tanpa 
adanya campur tanagn pihak lain maka dengan jilbab yang ia kenakan dapat 
mengontrol perilaku siswi secara khusus dalam pergaulannya dan menjadi bukti 
bagi orang-orang atau para pemuda agar tidak berani mengganggu para wanita 
yang memakai jilbab. Hal ini terbukti karena yang diganggu adalah wanita-wanita 
yang tidak menutup auratnya sehingga dapat mengundang orang lain untuk 
mengganggu dirinya. 
2. Nilai Religius 
Dengan memakai jilbab seorang wanita akan menemukan dirinya dan 
identitasnya sebagai seorang muslimah, dengan menutup auratnya seorang wanita 
telah melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya menjadikan dirinya lebih dekat 
sehingga jilbab menjadi pengontrol dan pelindung bagi dirinya. Selain itu dengan 
memakai jilbab menjadikan kita dicintai oleh Allah. Sebagaimana pendapat yang 
dikemukan oleh responden. 
 
Menurut Elfira bahwa saya menggunakan jilbab sejak kecil selain itu 
berjilbab juga merupakan kemauan sendiri karena merasa tenang dan 
aman selain itu dengan berjilbab maka akan menjaga kita dari gangguan 
dan akan dicintai oleh Allah.4 
 
Seorang wanita yang memakai jilbab maka ia dikatakan sebagai wanita 
mulia, sebab oa berusaha menjaga apa yang Allah amanahkan kepadanya dengan 
menutupnya dan tidak memperlihatkannya kepada siapa saja kecuali kepada 
                                                          





orang-orang yang diperbolehkan. Sebagaimana perumapaan sebuah permen sesuai 
dengan argumen responden. 
Menurut Anugerah bahwa saya memakai jilbab sejak SD jilbab adalah 
sebuah identitas sebagai seorang muslimah dan agama kita, ia juga 
sebagai sebuah pengontrol dan penjaga serta pelindung kemuliaan 
seorang wanita. Ibarat permen yang terbungkus dengan tidak terbungkus 
ketika ia jatuh ke tanah maka tentu tidak akan ada yang mau untuk 
mengambil permen yang tidak terbungkus dan memilih permen yang 
terbungkus sebab ia lebih terjaga.5 
 
Dari pernyataan responden di atas dapat kita ketahui bahwa nilai religius 
yang mereka pahami mengenai dasar dan hakikat jilbab telah mereka ketahui 
sejak kecil dan pemahaman mereka semakin lama semakin banyak setelah 
merasakan manfaat dari jilbab itu sendiri 
D. Faktor Penghambat Pengaplikasian Nilai-Nilai Islam dalam Kegiatannya 
dengan Kesadaran Memakai Jilbab di Luar Sekolah. 
Untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam hidup kita terkadang tak 
semudah yang dibayangkan dan dikatakan oleh orang-orang. Dalam 
pelaksanaannya terkadang ada hal-hal yang menjadi penghambat dan penghalang 
untuk melakukannya, biak itu faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor penghambat pengaplikasian nilai-nilai Islam dalam kaitannya 
dengan kesadaran memakai jilbab di luar sekolah terjadi karena: 
 
 
                                                          





1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan penghambat karena adanya pengaruh dari 
dalam yang terdiri atas 2 hal yaitu faktor hereditas (bawaan) dan faktor 
kepribadian. Akibat adanya pengaruh dari dalam yaitu: 
a. Fakor Hereditas 
Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor bawaan 
yang diwariskan secara turun-temurun, melainkan terbentuk dari berbagai unsur 
kejiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif dan kognisi.6 
Perbuatan yang buruk dan tercela jika dilakukan, akan menimbulkan rasa 
bersalah dalam diri pelakunya. Bila pelanggaran yang dilakukan terhadap ajaran 
agama, maka pada diri pelakunya akan timbul rasa berdosa. 
b. Faktor Kepribadian 
Kepribaadian menyebabkan munculnya konsep tipolagi dan karakter. 
Dalam kondisi formal, memang secara individu manusia memiliki perbedaan 
dalam kepribadian. Dan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap 
perkembangan aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan baik dari segi kesadaran 
mahasiswi memakai jilbab. 
Faktor kepribadian merupakan faktor yang menghambat dalam 
pengklasifikasikasian nilai-nilai Islam. Hal ini biasa kita dengar bahwa kecerdasan 
ada 3 yaitu kecerdasan intelektual emosianal dan spiritual. Kecerdasan emosianal 
                                                          





inilah yang masih sering terlupakan sampai sekarang karena selalu diabaikan. 
Adapun kecerdasan yang dimaksud adalah integritas, kejujuran, komitman, visi, 
kreatifitas, kepekaan sosial, kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan, penguasaan 
diri serta bersinergi. 
2. Faktor Eksternal 
Manusia sering disebut homo religius (makluk beragama). Faktor 
eksternal yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan dapat 
dilihat dari lingkungan diman seseorang itu hidup. 
a. Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 
kehidupan manusia. Kedua orang tua diberikan beban tanggungjawab, keluarga 
dinilai sebagai faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar bagi 
perkembangan jiwa keagamaan. 
Menurut Bianca mengatakan bahwa saya mengenakan jilbab sejak kecil 
karena ibu dan keluarga yang lain juga berjilbab. Sejak kecil diajarkan 
bahwa kehormatan wanita sangat mulia dan Allah menjaga kemuliaan itu 
dengan sesuatu yang sangat indah, yaitu jilbab.7 
 
Dari pernyataan responden di atas dapat kita ketahui bahwa keluarga juga 
memiliki peran dalam pembentukan akhlak dan kepribadian anak-anak. Ia juga 
sangat berperan dalam pendidikan dan penanaman nilai-nilai Islam dalam 
kesehariannya, khususnya pakaian muslimah yang disebut jilbab untuk anak 
                                                          






perempuan. Membiasakan mereka sehingga sejak kecil mereka telah mampu 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam meskipun belum memahami sepenuhnya. 
b. Lingkungan Institusional 
Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi perkembangan dalam 
hal kesadaran memakai jilbab di luar sekolah oleh siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di Makassar baik berupa institusi formal seperti sekolah ataupun yang 
non formal seperti berbagai perkumpulan dan organisasi. 
Menurut Tazkia bahwa saya memakai jilab sejak SD sampai sekarang 
meskipun awalnya karena permintaan orang tua namun pada akhirnya 
setelah mengikuti beberapa kegiatan sekolah seperti kultum, daurah, 
peskil dan tarbiyah akhirnya saya sadar bahwa menggunakan jilbab 
memiliki manfaat yang sangat banyak.8 
 
Dari pernyataan responden di atas dapat kita ketahui bahwa lingkungan 
institusional juga memiliki peran dalam penanaman nilai-nilai Islam kepada 
sisiwi. Hal ini dapat kita lihat dari jenis-jenis pendekatan yang mereka lakukan 
seperti mengadakan kegiatan Islami, kultum, daurah dan tarbiyah.. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang mengandung 
unsur tanggungjawab, malainkan hanya meruupakan unsur pengruh belaka tetapi 
norma dan tata nilai yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan 
                                                          






terkadang pengaruhnya dalam perkembangan kesadaran memakai jilbab oleh 
siswi pada khususnya, baik dalam bentuk positif maupun negatif. 
Menurut Nurhalizah bahwa saya memakai jilbab mulai SD sampai 
sekarang namun masih sering melepasnya ketika sampai di rumah dan 
kadang-kadang tidak memakai jilbab disekitar rumah bahkan ketika pergi 
ke pesta. Hal ini terjadi karena lingkungan yang saya tempati masih 
kurang yang memakai jilbab sehingga jilbab masih dianggap asing.9 
 
 
 Dari pernyataan responden diatas dapat kita ketahui bahwa lingkungan 
memiki pengaruh yang besar dalam mengatur pola hidup orang-orang yang berada 
pada lingkungan tersebut. Sehingga, jika kita mendapati sebuah lingkungan yang 
masyarakatnya sering melakukan pelanggaran maka akan susah menanamkan 
nilai-nilai Islami bahkan mungkin bia tapi membutuhkan waktu yang agak lebih 
lama. Sedangkan lingkungan yang masyarakatnya senantiasa menerapkan nilai-
nilai Islam maka kita akan mendapati lingkungan tersebut tertib dan tenang, hal 
ini terjadi karena lingkungan yang seperti ini diatur dalam nilai-nilai yang Islami. 
                                                          









Berdasarkan hasil analisis data tentang aplikasi nilai-nilai Islam dalam 
kaitannya dengan kesadaran memakai jilbab oleh siswi SMP IT Wahdah 
Islamiyah di Makassar dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Aplikasi nilai-nilai Islam oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di luar 
sekolah di Makassar berada pada kategori tertinggi dengan nilai 97,22% 
siswi rata-rata selalu memakai jilbab. 
2. Kesadaran memakai Jilbab oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah di 
Makassar yakni mereka mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupannya khusunya dalam memakai jilbab dengan pemahaman bahwa 
ia merupakan sebuah syri’at Islam yang harus kita patuhi dan lakukan 
sebagai sebuah sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan 
sebagai bentuk perlindungan diri serta sebagai identitas bahwa kita adalah 
seorang muslimah. 
3. Hambatan yang dialami oleh siswi SMP IT Wahdah Islamiyah dalam 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kaitannya dengan kesadaran 
memakai jilbab di luar sekolah lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan 
tempat tinggal selain itu salah satu faktor yang juga menjadi penghambat 





mampu untuk tetap konsisten dengan jilbab yang ia kenakan, terkadang 
memakai jilbab dan kadang tidak.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada 
pihak sekolah, masyarakat dan orang tua agar senantiasa mengajarkan,mendidik, 
memperhatikan dan menerapkan cara berpakaian yang sopan dan menutup aurat 
sesuai tuntunan Al-Quran dan As-sunnah agar dapat melahirkan generasi yang 
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